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ABSTRAK 

Judul: Studi Eksperimental Kuat Tekan Beton 25 MPa Menggunakan Pasir Pantai 

Sebagai Agregat Halus (Studi Kasus: Pasir Pantai Blimbingsari, Kabupaten 

Banyuwangi), Nama: Achmad Syifa’ul Qolbi Al-Faruq, NIM: 41119110203, Dosen 

Pembimbing: Jef Franklyn Sinulingga, S.T., M.T., 2020 

 

Semakin tingginya penggunaan beton di Indonesia, maka kebutuhan material 

penyusunannya akan semakin tinggi juga. Pasir pantai pada umumnya mempunyai 

tekstur material yang lebih halus apabila dibandingkan dengan pasir tambang biasa. 

Semakin halus pasir, maka tingkat kepadatan beton akan menjadi lebih tinggi. Pasir 

pantai yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pasir Pantai Blimbingsari, 

Kabupaten Banyuwangi. Persentase pasir pantai yang disubstitusikan dengan pasir 

tambang yaitu sebesar 0%, 5%, 10%, 25%, 50%, 75% dan 100% pada beton dengan 

kuat tekan rencana 25 MPa. Metode yang dilaksanakan yaitu tidak memberikan 

perlakukan khusus pada pasir pantai seperti mencucinya terlebih dahulu. Pengujian 

yang dilakukan pada agregat kasar dan agregat halus yaitu pengujian berat jenis, 

kadar air resapan, analisa saringan dan kadar lumpur. Setiap persentase pasir pantai 

mempunyai benda uji sebabnyak 3 buah pada setiap umur beton yaitu 7 hari, 14 hari 

dan 28 hari. Kuat tekan beton rata-rata pada umur 7 hari di persentase 0% sampai 

100% yaitu sebesar 16,77 MPa, 17,22 MPa, 17,26 MPa, 17,33 MPa, 14,53 MPa, 11,98 

MPa dan 9,61 MPa. Untuk kuat tekan beton rata-rata pada umur 14 hari pada 

persentase 0% sampai 100% yaitu sebesar 22,48 MPa, 23,12 MPa, 22,86 MPa, 22,82 

MPa, 22,58 MPa, 18,16 MPa dan 15,35 MPa. Sedangkan untuk kuat tekan beton rata-

rata pada umur 28 hari pada persentase 0% sampai 100% yaitu sebesar 25,77 MPa, 

27,07 MPa, 26,92 MPa, 26,75 MPa, 25,01 MPa, 20,01 MPa dan 17,09 MPa. Dari hasil 

pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa persentase pasir pantai dapat mencapai 

kuat tekan rencananya pada persentase 0% sampai 50%. Sedangkan untuk 75% dan 

100% kuat tekan beton mengalami penurunan yang signifikan. Hal tersebut 

dikarenakan kandungan garam yang terdapat pada pasir pantai cukup tinggi. Sehingga 

dapat mengurangi kekuatan beton. 
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ABSTRACT 

Title: Experimental Study of 25 MPa Concrete Compressive Strength Using Beach Sand 

as Fine Aggregate (Case Study: Blimbingsari Beach Sand, Banyuwangi Regency), 

Name: Achmad Syifa'ul Qolbi Al-Faruq, NIM: 41119110203, Advisor: Jef Franklyn 

Sinulingga, ST , MT, 2020 

 

The high use of concrete in Indonesia, the high need for material for its preparation. 

Generally, beach sand has a finer material texture when compared to ordinary mining 

sand. The finer the sand, the higher the density of the concrete. The beach sand used in 

this study is Blimbingsari Beach Sand, Banyuwangi Regency. The percentage of beach 

sand that is substituted with mining sand is 0%, 5%, 10%, 25%, 50%, 75% and 100% in 

concrete with a compressive strength plan of 25 MPa. The method used is not giving 

special treatment to beach sand such as washing it first. Tests carried out on coarse 

aggregate and fine aggregate are testing specific gravity, infiltration moisture content, 

filter analysis and sludge content. Each percentage of beach sand has 3 test objects for 

each concrete age, namely 7 days, 14 days and 28 days. The average compressive 

strength of concrete at the age of 7 days is in the percentage of 0% to 100%, namely 

16.77 MPa, 17.22 MPa, 17.26 MPa, 17.33 MPa, 14.53 MPa, 11.98 MPa and 9 , 61 

MPa. For the average compressive strength of concrete at the age of 14 days at a 

percentage of 0% to 100%, namely 22.48 MPa, 23.12 MPa, 22.86 MPa, 22.82 MPa, 

22.58 MPa, 18.16 MPa and 15.35 MPa. As for the average compressive strength of 

concrete at 28 days of age at a percentage of 0% to 100%, namely 25.77 MPa, 27.07 

MPa, 26.92 MPa, 26.75 MPa, 25.01 MPa, 20.01 MPa and 17.09 MPa. From the test 

results, it can be concluded that the percentage of beach sand can reach the 

compressive strength of the plan at a percentage of 0% to 50%. Meanwhile, for 75% 

and 100% the compressive strength of concrete has decreased significantly. This is 

because the salt content in the beach sand is quite high. So that it can reduce the 

strength of the concrete. 
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